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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dalam penelitian ini kesimpulan yang dapat diambil 

sebagai berikut :  

1) Kelimpahan Echinoidea di Pantai Raikatar Belu Nusa Tenggara Timur 

memperoleh nilai rata-rata kelimpahan adalah 10,172 dengan spesies 

yang banyak ditemukan atau melimpah adalah Tripneustes gratilla 

dengan nilai kelimpahannya 0,284 dan spesies yang memiliki nilai 

kelimpahan terendah adalah Pseudoboletia maculata 0,003. Nilai 

kelimpahan ini tergolong kurang dikarenakan jumlah individu yang 

didapat hanya sedikit dibandingkan jumlah individunya.  

2) Keanekaragaman Echinoidea di Pantai Raikatar Belu Nusa Tenggara 

Timur memiliki nilai rata-rata keanekaragaman jenis yaitu 2,622 

(tergolong sedang) dengan spesies yang memiliki nilai keanekaragaman 

tertinggi adalah Tripneustes gratilla (0,299) dan spesies yang memiliki 

nilai keanekaragaman terendah adalah Pseudoboletia maculata (0,012). 

Nilai keanekaragaman jenis Echinoidea tergolong rendah dikarenakan 

penyebaran dari Echinoidea pada lokasi Pantai Raikatar Belu Nusa 

Tenggara Timur tidak tersebar secara merata. 

3) Hasil pengukuran parameter lingkungan berupa suhu, pH, salinitas, dan 

substrat berpengaruh tidak signifikan (0,474>0,05) terhadap 

keanekaragaman Echinoidea, sehingga hipotesis H0 diterima dan H1 
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ditolak. Sedangkan kelimpahan Echinoidea berpengaruh secara 

signifikan 0,001˂0,05, sehingga hipotesis H0 ditolak dan H1 diterima. 

 

5.2 Saran 

1) Data yang dihasilkan dari penelitian ini dapat digunakan sebagai data 

awal, data dasar dan data pendukung untuk penelitian selanjutnya. Perlu 

dilakukan penelitian mengenai tipe substrat dari tiap jenis Echinoidea dan 

biota terdapat di dalamnya. Selain itu juga perlu diteliti apakah keberadaan 

Echinoidea di habitat lamun mengurangi populasi lamun terkait dengan 

Echinoidea sebagai grazer di padang lamun. 

2) Di Pantai Raikatar Belu Nusa Tenggara Timur perlu dilakukan penelitian 

lebih lanjut tentang Echinoidea. Diharapkan untuk selanjutnya dilakukan 

dengan menggunakan metode yang berbeda sehingga hasil yang diperoleh 

dapat dijadikan sebagai perbandingan dengan hasil penelitian ini. 
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